TABEL RINGKASAN
HASIL WAWANCARA MENDALAM DENGAN RESPONDEN

	Responden

Topik

	DS
	TN
	NV
	LV
	JS
	VL

	Umur (tahun)
	24
	19
	21
	23
	20
	21

	Semester/ Fak
	10
	3
	3
	10
	5
	7

	Asal Daerah
	Batang
	Kudus
	Jakarta
	Semarang
	Salatiga
	Cilacap

	Pekerjaan Ayah
	PNS
	Orang tua bercerai sejak Responden di SD, Resp tinggal  dengan ibunya
	Pengusaha
	Polisi
	PNS
	Pedagang

	Pekerjaan Ibu
	Guru
	Pengusaha Catering 
	Pengusaha rumah makan
	Ibu Rumah Tangga
	Ibu Rumah Tangga
	Ibu Rumah Tangga

	Pendidikan Ayah
	S1
	
	SMA
	S1
	S1
	SMA

	Pendidikan Ibu
	S1
	SMA
	SMA
	SMA
	SMA
	SMA

	Anak ke…
	1 dari 2 bersaudara
	2 dari 2 bersaudara
	2 dari 3 bersaudara
	1 dari 2 bersaudara
	1 dari empat bersaudara
	1 dari 3 bersudara

	Hobi
	“Dugem” (dunia gemerlap)
	“dugem”
	Clubbing 
	“Dugem”
	Billiard, “dugem”
	Menonton film di bioskop

	Pekerjaan sampingan 
	-
	-
	SPG Credit card
	SPG seluler
	“Ayam Kampus”
	“Ayam Kampus”

	Pengalaman seks pertama
	Dengan pacar saat kuliah di semester 2
	Dengan pacar saat SMA
	Dengan pacar saat SMA
	Dengan pacar saat kuliah
	Dengan pacar saat SMA kelas 2
	Dengan pacar saat di SMA 

	Konsep Diri
	Menilai dirinya mudah menyesuaikan diri, menjadi “ayam kampus” untuk menunjukkan jati dirinya tapi marah ketika disebut sebagai “ayam kampus”. 
	Agak pendiam, suka menangis bila ingat profesinya sekarang, merasa dirinya bukan orang baik karena melakukan free sex
	Menikmati profesinya sebagai “ayam kampus”, menggunakan susuk utk mendukung profesinya. 
	Mudah bergaul, suka menolong teman, cuek dengan omongan orang tentang profesinya
	Merasa dirinya cantik dan “molek”, menutupi statusnya sebagai “ayam kampus”
	Menilai dirinya terbuka, tidak malu dengan profesinya sebagai “ayam kampus” karena banyak temennya yang mempunyai profesi sama

	Alasan menjadi “ayam kampus”
	Untuk mendukung hobinya yang suka ke dunia malam
	Dendam dengan pacar pertama dan kebutuhan untuk memenuhi hidup di Semarang
	Patah hati dengan pacar pertama dan kebutuhan untuk memenuhi hidupnya
	Membantu orang tua utk membiayai adik kuliah, dan untuk keperluan pribadi
	Karena kebutuhan ekonomi selama kuliah, karena uang dari orang tua tidak mencukupi dan dendam dengan pacar pertama
	Untuk mendukung gaya hidupnya yang suka clubbing dan fashion.


	Responden

Topik


	DS
	TN
	NV
	LV
	JS
	VL

	Permulaan Interaksi Seksual
	Transaksi melalui GM. Mengikuti permintaan klien. Terkadang jalan-jalan dulu, ke karaoke atau clubbing sebelum menuju ke hotel  
	Transaksi melalui GM. Mengikuti permintaan klien.Biasanya langsung bertemu ke hotel.
	Transaksi dilakukan dengan chatting.
Suka mencumbu klien terlebih dulu, karena itu berarti membuat klien puas. Terkadang mengkonsumsi alcohol sebelum interaksi seksual, karena efeknya membuat klien tidak tahan lama saat melakukan hubungan seksual. Ketemu klien di restoran, untuk melihat klien mampu membayar responden atau tidak.
	Dapat mencari sendiri klien dengan menggunakan bahasa tubuh kepada calon klien. Mengikuti permintaan klien, yang penting sama-sama memuaskan
	Telephone dulu, kalo sepakat dengan tariff,langsung bertemu ke tempat yang telah ditentukan. Dalam interaksi yang penting saling memuaskan. Klien pernah mengkonsumsi alcohol dulu sebelum melakukan hubungan seksual
	Transaksi dilakukan dengan chatting.
Berusaha memuaskan klien, kalo orang Jawa suka dirayu dan dicium duluan. Sebelum ke hotel, bertemu dulu dengan klien di restoran untuk melihat apakah klien memang mempunyai uang untuk melakukan transaksi.

	Negosiasi selama Interaksi Seksual
	Tidak ada negosiasi, karena merupakan pasangan tetap. Supaya tidak hamil, maka mengkonsumsi “postinor”.
	Melakukan hubungan seks dengan cara senggama terputus.
	Tariff dan pemakaian kondom selama interaksi seksual. Bila klien tidak setuju, transaksi dapat dibatalkan.
	Tidak hamil selama interaksi seksual, untuk antispasi supaya tidak hamil responden mengkonsumsi “postinor”.
	Tariff dan pemakaian kondom selama interaksi seksual. Kalau klien tidak setuju, maka transaksi dibatalkan.
	Tariff dan pemakaian kondom selama interaksi seksual. Responden dominant dalam menentukan negosiasi ini, karena tidak mau mengalami kerugian ketika bertransaksi dengan klien.

	Komitmen dalam Interaksi Seksual
	Menjadi pasangan tetap 
	Menjadi pasangan tetap dan mendapatkan figure ayah dari klien tetap.
	Ada yang “ngopeni” tapi masih bisa melakukan transaksi seksual dengan klien lain
	Menjadi pasangan tetap, tidak boleh melakukan transaksi seksual dengan orang lain
	Tidak mempunyai komitmen dengan klien
	Tidak mempunyai komitmen dengan klien


	Responden

Topik


	DS
	TN
	NV
	LV
	JS
	VL

	Perasaan selama Interaksi Seksual
	Ada rasa sayang dengan klien
	Ada rasa sayang dengan klien
	Berpura-pura menikmati, walaupun sebenarnya tidak merasakan kepuasan selama interaksi seksual
	Menikmati dan merasakan kepuasan selama interaksi seksual dengan klien
	Ada kepuasan selama interaksi seksual.
	Berpura-pura menikmati, walaupun sebenarnya tidak merasakan kepuasan selama interaksi seksual

	Perilaku Seks Aman
	Melakukan pemeriksaan ke dokter kandungan setiap setengah tahun sekali, dan melakukan “ratus” (perawatan tradisional untuk organ V). Juga ikut test VCT, karena tahu bahwa profesinya merupakan perilaku beisiko terkena HIV dan AIDS
	Tidak melakukan pemeriksaan organ reproduksi, tapi takut hamil karena melakukannya dengan metode senggama terputus.
	Pemeriksaan organ reproduksi secara rutin ke dokter kandungan 1 bulan sekali dengan pemeriksaan dibersihkan dan diberi obat supaya organ V tidak bau
	Biasa memakai sabun sirih ketika mandi.
	Kontrol rutin ke dokter setiap 3 bulan sekali, karena merasa perilakunya berisiko terhadap penyakit menular seksual
	Menggunakan sabun sirih ketika mandi, tidak takut terkena penyakit karena selalu menggunakan kondom

	Sosialisasi
	Merasakan menemukan kebebasan, walaupun tetap ada pemantauan dari orang tua. Sejauh ini orang tua belum tahu tentang profesinya.
	Merasa bebas, karena jauh dari orang tua, walaupun tetap ada pemantauan dari orang tua. 
	Merasa bebas karena jauh dari orang tua, disamping itu orang tua percaya bahwa responden dapat menjaga diri. Orang tua memantau dengan sering menelepon dan dating ke Semarang setiap 2 bulan sekali.
	Orang tua percaya kalau responden dapat menjaga diri, karena sejak SMA responden sudah menunjukkan sebagai anak yang bandel tapi dapat menjaga diri.
	Saat kuliah merasa berbeda dengan saat SMA, karena lebih bebas, jam kuliah tidak full seperti saat di SMA. Orang tua tidak tahu profesinya
	Merasa enjoy tinggal di Semarang, karena kuliah juga di Semarang dan tidak banyak yang kenal di Semarang dibanding dengan daerah asal.

	Arti Bahasa/Istilah
	Mahasiswa yang memberi pelayanan seksual kepada klien
	Mahasiswa yang memberi pelayanan seksual kepada klien
	Mahasiswa yang memberi pelayanan seksual kepada klien 
	Mahasiswa yang memberi pelayanan seksual kepada klien karena alasan ekonomi
	Mahasiswa yang “menjual diri” 
	Berbeda dengan pelacur, karena tidak di lokalisasi


TABEL RINGKASAN

HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION DENGAN MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI DI KOTA SEMARANG
	    Peserta

Tema
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Umur (tahun)
	21
	21
	21
	21
	22
	22
	22
	20
	20
	22
	20
	20
	20

	Jenis Kelamin
	Wanita
	Wanita
	Pria
	Pria
	Wanita
	Wanita
	Wanita
	Wanita
	Wanita
	Wanita
	Pria
	Wanita
	Wanita

	Fak/PT
	FKM UNDIP
	FKM UNDIP
	USM
	USM
	FKM UNNES
	FK UNISULA
	FK UNISULA
	FE UNDIP
	FKES UDINUS
	FKM UNNES
	FKES UDINUS
	FKES UDINUS
	FKES UDINUS

	Pengetahuan tentang keberadaan “ayam kampus”
	Mungkin tarif yang biasa-biasa Rp.1 juta.Dia Cuma terima bersih, short time. Rata-rata yang biasa jalan sendiri di mall bisa dianggap “ayam kampus”, karena saya pernah disapa..”sendirian?”
	Mereka begitu karena tidak bias mengendalikan nafsunya.
	Mereka biasa saja melakukan hal tersebut.
	Mereka begitu karena pergaulan yang bebas. Apalagi majalah porno dan internet sekarang mudah didapatkan.Ada mami ayam kampus, anak dan maminya sudah ada organisasinya
	Kurang tahu tentang “ayam kampus” 
	Tidak pernah mendengar di kampus.
	Merusak citra pendidikan, apapun alasannya.
	Sudah menjadi hal biasa di kampus.
	Walaupun kita tahu mereka adalah “ayam kampus”, tapi kita berpura-pura tidak tahu profesinya
	Jarang mendengar di kampus.
	Ada kopi luwak….biasanya pasang badan aja disitu.
	Kebanyakan transaksi di mall, misal clubbing atau ke mall. Biasanya tertutup.
	Mereka melakukan itu pasti karena ada alasannya. Mungkin kebanyakan beralasan karena masalah ekonomi.


	     peserta

Tema
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	Penampilan “ayam kampus”
	Tidak terlihat jelas, karena mereka orangnya tertutup. Kita bisa tahu bila ada informasi teman.
	Tidak tahu
	Penampilannya berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. Terlihat lebih menarik.
	Kelihatan sekali dengan penampilannya yang seksi.
	Biasanya mereka di kampus biasa-biasa saja.
	Di kampus, tidak pernah mendengar.
	Di kampus, tidak pernah mendengar.
	Susah membedakan, biasanya kita dapat tahu kalau ada teman yang memberitahu bahwa dia “ayam kampus”
	Biasanya cantik orangnya.
	Mungkin biasa-biasa saja, karena mereka berusaha menutupi profesinya.
	Tidak kelihatan, sulit membedakan.
	Terlihat dengan caranya bersikap yang agak kemayu dan mengundang perhatian orang.
	Sulit membedakan karena Biasa-biasa saja.

	Distribusi “ayam kampus”
	Pasti ada di setiap kampus.
	Tidak tahu
	Di setiap perguruan tinggi ada.
	Ada di setiap kampus.
	Di kampus saya, mungkin juga ada.
	Tidak tahu.
	Kalau di kampus sulit membedakan, karena semua wajib memakai jilbab. Tapi pasti ada. 
	Ada di tiap kampus
	Tidak tahu.
	Mungkin selalu ada di tiap kampus
	Pasti ada di setiap perguruan tinggi.
	Kurang tahu.
	Pasti ada di setiap perguruan tinggi.

	Image terhadap “ayam kampus”
	Orang berpendapat lebih pinter “ayam kampus” dibanding PSK. Padahal di Dolly, para PSK lebih mahir berbahasa Mandarin 
	Tetap saja tidak baik, karena mereka adalah mahasiswa
	Biasa-biasa saja.
	Biasa-biasa saja. 
	Tidak baik, karena mereka adalah mahasiswa, orang terpelajar
	Tidak baik, karena mereka adalah mahasiswa, orang terpelajar.
	Trend image “ayam kampus” tetap jelek di masyarakat.
	Dianggap sebagai hal biasa, karena hal itu sudah umum di jaman sekarang.
	
	
	Biasa saja. 
	Pandangan masayarakat pasti negative, karena mereka mahasiswa.
	Mereka punya alas an melakukan hal tersebut. 

	Pemakaian Alat Kontrasepsi
	Umumnya menggunakan kondom, karena tkut hamil
	
	
	
	
	
	Selalu menggunakan kondom, karena kalau PSK cenderung klien yang tidak mau menggunakan kondom.
	
	
	
	
	Kemungkinan malah tidak menggunakan alat kontrasepsi, karena mereka dibayar tinggi untuk memuaskan kliennya.
	

	Alkohol dan Narkoba
	Ada konsumsi alcohol, menurut mereka justru membuat makin lama selama hubungan seksual.
	
	
	Biasanya berhubungan sekali dengan obat-obatan terlarang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Risiko terhadap PMS
	Ada, misalnya terkena HIV dan AIDS.
	Ada, selain PMS, juga bias terkena HIV dan AIDS.
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada, karena mereka suka berganti-ganti pasangan sehingga risikonya lebih besar. 
	Ada
	Ada
	Ada
	Ada. Perilaku ini berisiko terkena berbagai penyakit menular seksual.
	Ada, karena perilakunya yang suka berganti-ganti pasangan.
	Ada, karena mereka kontak dengan banyak orang. Kemungkinan terkena HIV da AIDS juga ada.


TABEL RINGKASAN

HASIL WAWANCARA MENDALAM DENGAN KEY INFORMANT PENDUKUNG 
	                    Key Informant 
Tema 


	C1
	C2
	C3

	Umur (tahun)
	21
	22 
	37

	Pekerjaan
	Mahasiswa F.Sastra UNDIP semester 5. Hobi clubbing sejak SMA dan punya akses club-club di Kota Semarang. Mempunyai teman bartender di HugoS café, dan informan sedang belajar menjadi bartender sehingga mendukung keduanya saling mendukung
	9 bulan mejadi Bell boy di Hotel Gumaya Semarang 
	4 tahun menjadi Sopir taxi 

	Yang diketahui tentang profesi “Ayam Kampus”
	Di HugoS café (dulu Astro café) adalah café favorit di Semarang. Di café ini menyediakan pelayanan khusus “ayam kampus”. Proses pengenalan “ayam kampus” ke klien, dimulai dengan intro lagu wajib dari Slank yang temanua kerja keras, kemudian bermunculan “Ayam kampus” yang berjalan di atas bar table sambil dance. DJ akan memperkenalkan satu persatu “ayam kampus” dengan menyebutkan nama panggilan, asal perguruan tinggi dan semesternya. 
	Ada transaksi antara tamu hotel dan “ayam kampus”. Walaupun pihak hotel tidak menyediakan pelayanan ini,namun pihak hotel terkesan tutup mata dengan adanya transaksi ini.
Mantra café di Jl.Thamrin banyak sekali “ayam kampus”nya.
	Hampir setiap sopir taxi mengetahui tentang jasa pelayanan seksual. Model penawaran yang dilakukanpun bisa aktif dimana sopir taxi lansung menawarkan kepada penumpangnya, atau pasif, dimana sopir taxi akan memberikan infromasi bila penumpang mencari pelayanan seksual. “Ayam kampus” mempunyai tariff yang lebih tinggi, sehingga terkadang GM meminta anak buahnya/WPS (Wanita pekerja Seks) mengaku sebagai mahasiswa. Hotel yang menjadi langganan adalah Hotel Plaza dan Gombel Permai. Disamping itu ada kost-kostan di belakang Hotel Plaza yang dihuni oleh para pemberi pelayanan seksual.

	Tarif “Ayam Kampus”
	Berkisar Rp.1-2 juta untuk 45 menit. Setiap “ayam kampus” mempunyai tariff sendiri-sendiri.
	Berkisar antara Rp.1.000.000,- sampai Rp.2.000.000,-
	Berkisar Rp.300.000,- sampai Rp.1.000.000,-

	Cara Bertransaksi
	Lewat doorman/GM
	Melalui bantuan bell boy atau petugas keamanan hotel.
	

	Peran dalam Transaksi
	-
	Perantara. Cara menjadi perantara “ayam kampus” biasanya diawali dengan meminta no.HP “ayam kampus” yang sedang menunggu taxi setelah melayani klien, atau “ayam kampus” sendiri yang memberikan no.HPnya ke mereka.
	Perantara pasif

	Fee sebagai agen/perantara
	Berdasarkan informasi yang sering didengar, GM/doorman akan mengambil keuntungan dari tariff dasar yang dimiliki “ayam kampus”. MIsal: bila tariff “ayam kampus” Rp.700.000, maka doorman akan menjual ke klien dengan harga Rp.1.000.000,-, sehingga doorman mendapat keuntungan Rp.300.000,-
	30%, yang diberikan setelah “ayam kampus” melayani klien.
	Mendapat Rp.80.000,- dari tariff “Ayam kampus” yang Rp.300.000,- (± 30%)


